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ABSTRACT

The nurse job performance influenced by many factors, one of them is pretation indeks. Prestation indeks consits of general lecture, nursing basic lecture, and profesion lecture indeks. These are indicated their ability about nursing science. However there was no reseach about this.
This reseach aim to know relation betweeen prestation indeks with nurse job performance. It has done in December 6 to 18 2008. Design of this reseacrh is cross sectional study, The population is all of alumny of Akes Rajekwesi Bojonegoro who get job in Bojonegoro Hospitals, Sumberjo hospital, Aisiyah hospital and Sumberjo Muhammadiyah hospital. These are 32 samples who choosed bay stratified random sampling. The data collected by quisioner and observation then analysed with SPSS Multiple Regretion with significan level  p<0,05.
The result shows there is relation betweeen comulative prestation index with nurse job performance especially nursing basic science and profesion science prestation index. It will recomended to choose nurse with higher prestation indek in nurse recruitmen.
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1.Pendahuluan
Keberhasilan lulusan dalam menempuh pendidikan selama menjadi mahasiswa secara umum dinyatakan dalam indeks prestasi (Depkes,1997). Selama 10 tahun ini telah dilakukan evaluasi terhadap indeks prestasi lulusan Akper Rajekwesi Bojonegoro. Hasil dari evaluasi tersebut, sebagian besar berpredikat sangat memuaskan pada IPK dan IP MKU, dan sebagian besar memuaskan pada IP MKDK dan IP MKK. Setelah lulusan Akper Rajekwesi Bojonegoro masuk dalam dunia kerja, kemampuan dalam melaksanakan tugas pokonya dapat dievaluasi  dari penampilan kerja. Namun selama ini belum pernah dilakukan evaluasi yang terstruktur dan sistematis terhadap penampilan kerja lulusan Akper Rajekwesi Bojonegoro. Sehingga belum ada acuan untuk penetapan kurikulum institusi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, akibat belum jelasnya kelompok mata kuliah mana yang lebih relevan terhadap penampilan kerja lulusan, dan perlu ditambahkan sebagai muatan pelengkap dalam kurikulum tersebut. 

2. Metode Penelitian
Desain penelitian ini  termasuk dalam desain studi korelasi, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat lulusan Akes Rajekwesi Bojonegoro yang bekerja di Rumah Sakit dalam wilayah Kabupaten Bojonegoro yaitu : Rumah Sakit Unit Swadana Bojonegoro 26 orang, Rumah Sakit Aisiyah Bojonegoro 16 orang, Rumah Sakit Umum Sumberjo 4 Orang dan Rumah Sakit Islam Muhammadiyah Sumberjo 5 orang, jumlah keseluruhan adalah 51 orang. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 45 responden dengan menggunakan stratified random sampling.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Indeks Prestasi Kumulatif , Indeks Prestasi  Mata Kuliah Umum, Indeks Prestaasi Mata Kuliah Dasar Keperawatan, Indeks Prestasi Mata Kuliah Keperawatan  lulusan Akes Rajekwesi Bojonegoro yang diukur dengan observasi pada arsip transkrip nilai.Variabel tergantung dalam penelitaian ini adalah Penampilan Kerja Perawat lulusan Aakper Rajwekwesi Bojonegoro yang diukur dengan kuisioner melalui teman sekerja dan atasan kemudian dirata-rata hasilnya. Analisis data menggunakan analisa regresi berganda dengan tingkat kemaknaan p≤0,05.
3. Hasil Dan Pembahasan
Tabel 1:  Distribusi hubungan antara indeks prestasi Mata Kuliah Umum dengan penampilan kerja perawat lulusan AKES Rajekwesi Bojonegoro Program DII Keperawatan di Rumah Sakit dalam Wilayah Kabupaten Bojonegoro tanggal 6 – 18 Desember 2008.

	Penampilan Kerja
	IP MKU
	Total

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Rendah
	1 
	3 ,1
	5
	15,6
	0
	0
	6 
	18,8

	Sedang
	0
	0   
	22
	68,8
	3
	9,4
	25
	78,1

	Tinggi
	0
	0
	1
	3,1
	0 
	0   
	1 
	3 ,1

	Total
	1 
	3 ,1
	28
	87,5
	3 
	9 ,4
	32
	100

	
	Koefisien Korelasi (r) = 0, 389

	
	Signifikansi (() = 0, 275


Tabel  2 :  Distribusi hubungan antara indeks prestasi Mata Kuliah Dasar Keperawatan dengan penampilan kerja perawat lulusan AKES Rajekwesi Bojonegoro Program DII Keperawatan di Rumah Sakit dalam Wilayah Kabupaten Bojonegoro tanggal 6 – 18 Desember 2008.

	Penampilan Kerja
	IP MKDK
	Total

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Rendah
	5 
	15,6
	1
	3,1
	0
	0
	6 
	18,8

	Sedang
	6
	18,8
	18
	56,3
	1
	3 ,1
	25
	78,1

	Tinggi
	1
	3,1
	0
	0
	0
	0   
	1
	3,1 

	Total
	12
	37,5
	19
	59,4
	1 
	3,1 
	32
	100

	
	Koefisien Korelasi (r) = 0, 389

	
	Signifikansi (() = 0, 033


Tabel 3 :  Distribusi hubungan antara indeks prestasi Mata Kuliah Keahlian dengan penampilan kerja perawat lulusan AKES Rajekwesi Bojonegoro Program DII Keperawatan di Rumah Sakit dalam Wilayah Kabupaten Bojonegoro tanggal 6 – 18 Desember 2008.

	Penampilan Kerja
	IP MKK
	Total

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Rendah
	4 
	12,5
	2
	6,3 
	0
	0   
	6 
	18,8

	Sedang
	5
	15,6
	20
	62,5
	0
	0   
	25
	78,1

	Tinggi
	1
	3,1
	0
	0  
	0
	0   
	1
	3,1 

	Total
	10
	31,3
	22
	68,8
	0 
	0   
	32
	100

	
	Koefisien Korelasi (r) = 0, 389

	
	Signifikansi (() = 0, 042


4. Pembahasan

1. Hubungan IP MKU dengan Penampilan Kerja.

Terdapat hubungan yang tidak siginifikan  antara IP MKU dengan Penampilan Kerja Perawat. Hal ini dapat dilihat dari uji regresi berganda menunjukan p = 0,275  dimana Hi ditolak dan Ho diterima, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara IP MKU dengan Penampilan Kerja Perawat. Dengan kata lain semakin tinggi IP Komulatif maka tidak menjamin  semakin tinggi pula Penampilan Kerja Perawat. Pada uji regresi berganda juga ditemukan koefisien korelasi (r) = 0,389 hal ini menunjukan bahwa lemahnya hubungan antara Indeks Prestasi Komulatif dengan Penampilan Kerja Perawat. Sedangkan koefisien diterminasi (R Square) didapatkan 0,152 atau 15,2 % artinya 15,2 % Indeks Prestasi MKU  berpengaruh terhadap Penampilan Kerja Perawat sedangakan faktor lain lebih berpengaruh.

Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhinya adalah  Faktor individu meliputi : Latar belakang pendidikan, masa kerja, dorongan, sikap, kemampuan dan ketrampilan,persepsi, umur, jenis kelamin, keragaman ras, pembelajaran, dan kepribadian individu. Sedangkan Faktor lingkunan meliputi : fungsi kepemimpinan , kejelasan tentang desain pekerjaan, kebijakan dan aturan, penghargaan atau imbalan, sarana prasarana, sanksi dan tingkatr stress (Gibson,1996).

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa IP MKU lulusan Akper Rajekwesi Bojonegoro berada pada tingkatan sedang, sedangkan terdapat hubungan yang tidak signifikan hal ini berarti bahwa lulusan belum optimal dalam mencapai prestasi akademis sehingga hal ini juga berdampak pada penampilan kerja mereka.berada pada tingkatan sedang. 

IP MKU ini meliputi prestasi pada kelompok Mata Kuliah Umum yaitu Kelompok Ilmu Humaniora, Alam Dasar, Ilmu Perilaku dan Ilmu Sosial. Pada Kenyataanya lulusan angakatan III,IV,V dan VI hanya menerima materi kuliah pada kelompok ilmu Humaniora , Ilmu perilaku dan Ilmu sosial . Sedangkan Kelompok Ilmu Alam Dasar tidak pernah mereka terima sehingga akan berpengaruh pada rendahnya pemahaman mereka tentang konsep ilmiah Biologi dan Fisika yang sebenarnya sangat dibutuhkan dalam membentuk pola pikir ilimiah dalam pelayanan keperawatan. Hal ini memungkinkan sebagai salah satu sebab tidak adanya hubungan yang signifikan antara IP MKU dengan Penampilan Kerja mereka.

2. Hubungan IP MKDK dengan Penampilan Kerja.

Terdapat hubungan antara IP MKDKf dengan Penampilan Kerja Perawat. Hal ini dapat dilihat dari uji regresi berganda menunjukan p = 0,033  dimana Hi diterima dan Ho ditolak artinya terdapat hubungan yang signifikan antara IP Komulatif dengan Penampilan Kerja Perawat. Dengan kata lain semakin tinggi IP MKDK maka semakin tinggi pula Penampilan Kerja Perawat. Pada uji regresi berganda juga ditemukan koefisien korelasi (r) = 0,389 hal ini menunjukan bahwa lemahnya hubungan antara Indeks Prestasi Komulatif dengan Penampilan Kerja Perawatn. Sedangkan koefisien diterminasi (R Square) didapatkan 0,152 atau 15,2 % artinya 15,2 % Indeks Prestasi Komulatif  berpengaruh terhadap Penampilan Kerja Perawat sedangakan faktor lain lebih berpengaruh.
Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhinya adalah  Faktor individu meliputi : Latar belakang pendidikan, masa kerja, dorongan, sikap, kemampuan dan ketrampilan,persepsi, umur, jenis kelamin, keragaman ras, pembelajaran, dan kepribadian individu. Sedangkan Faktor lingkunan meliputi : fungsi kepemimpinan , kejelasan tentang desain pekerjaan, kebijakan dan aturan, penghargaan atau imbalan, sarana prasarana, sanksi dan tingkatr stress (Gibson,1996).

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa IP MKDK lulusan Akper Rajekwesi Bojonegoro berada pada tingkatan sedang, hal ini berarti bahwa lulusan belum optimal dalam mencapai prestasi akademis sehingga hal ini juga berdampak pada penampilan kerja mereka.berada pada tingkatan sedang. IP MKDK merupakan prestasi lulusan pada kelompok Mata Kuliah Dasar Keperawatan  yang terdiri dari : Ilmu Biomedik, Ilmu Kesehatan Masyarakat, Ilmu Kedokteran Klinik dan Ilmu Keperawatan Dasar. Kelompok ilmu ini berperan dalam faktor individu  yang mempengaruhi kinerja mereka khususnya  kemampuan dan persepsi terhadap kerja.

3.  Hubungan IP MKK dengan Penampilan Kerja.

Terdapat hubungan antara IP MKK dengan Penampilan Kerja Perawat. Hal ini dapat dilihat dari uji regresi berganda menunjukan p = 0,042  dimana Hi diterima dan Ho ditolak artinya terdapat hubungan yang signifikan antara IP Komulatif dengan Penampilan Kerja Perawat. Dengan kata lain semakin tinggi IP Komulatif maka semakin tinggi pula Penampilan Kerja Perawat. Pada uji regresi berganda juga ditemukan koefisien korelasi (r) = 0,389 hal ini menunjukan bahwa lemahnya hubungan antara Indeks Prestasi Komulatif dengan Penampilan Kerja Perawatn. Sedangkan koefisien diterminasi (R Square) didapatkan 0,152 atau 15,2 % artinya 15,2 % Indeks Prestasi Komulatif  berpengaruh terhadap Penampilan Kerja Perawat sedangakan faktor lain lebih berpengaruh.

Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhinya adalah  Faktor individu meliputi : Latar belakang pendidikan, masa kerja, dorongan, sikap, kemampuan dan ketrampilan,persepsi, umur, jenis kelamin, keragaman ras, pembelajaran, dan kepribadian individu. Sedangkan Faktor lingkunan meliputi : fungsi kepemimpinan , kejelasan tentang desain pekerjaan, kebijakan dan aturan, penghargaan atau imbalan, sarana prasarana, sanksi dan tingkatr stress (Gibson,1996).

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa IP MKK lulusan Akper Rajekwesi Bojonegoro berada pada tingkatan sedang, hal ini berarti bahwa lulusan belum optimal dalam mencapai prestasi akademis sehingga hal ini juga berdampak pada penampilan kerja mereka.berada pada tingkatan sedang. IP MKK merupakan prestasi lulusan pada kelompok Mata Kuliah Keahlian yang terdiri dari : Ilmu Keperawatan Klinik, dan Ilmu Keperawatan Komunitas. Kelompok mata kuliah ini sangat berperan dalam membentuk ketrampilan kerja mereka. 

5. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

1. Terdapat hubungan yang tidak signifikan  antara IP MKU dengan Penampilan kerja perawat lulusan Akper Rajekwesi Bojonegoro.

2.  Terdapat hubungan yang signifikan antara IP MKDK dengan Penampilan Kerja Perawat lulusan Akper Rajekwesi Bojonegoro.

3.  Terdapat hubungan yang signifikan  antara IP MKK dengan Penampilan Kerja Perawat lulusan Akper Rajekwesi Bojonegoro.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraian diatas, maka saran yang  dapat diberikan  sebagai berikut :

1. Perlu diajarkan mata kuliah ilmu alam dasar pada kelompok Mata Kuliah Umum pada mahasiswa yang belum lulus terutama semester awal.

2.  Perlunya peningkatan Prestasi mahasiswa Akper Rajekwesi Bojonegoro yang belum lulus. Hal ini dapat dilakukan dengan peningkatan Sumber Daya Pendidik baik secara kuantitas maupun kualitas, peningkatan kelengkapan buku /literatur di perpustakaaan, peningkatan bimbingan dan kesempatan praktek klinik di laboratorium dan Rumah Sakit, meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dan penyediaan lingkungan belajar yang kondusif.

3. Perlunya memperhatikan faktor lain diluar Indeks prestasi untuk memperoleh penampilan kerja perawat yang tinggi yaitu : mengoptimalkan fungsi kepemimpinan, kejelasan pembagian tugas kerja, kebijakan dan aturan untuk peningkatan kinerja, penghargaan dan imbalan terhadap prestasi kerja, penyediaan sarana dan prasarana kerja dan sanksi atas pelanggaran kerja serta meurunkan stress kerja perawat dengan mnyesuaikan beban kerja dengan kemampuan kerja. 
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